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Optimasi Daya Luaran Panel Surya Dan Sistem Solar Tracker 

 

ABSTRAK 

 

Modul surya adalah perangkat yang dapat mengubah energi cahaya matahari 

menjadi energi listrik. Modul surya memanfaatkan energi baru terbarukan dari 

cahaya matahari untuk diubah menjadi energi listrik. Permasalahan modul surya 

pada umumnya yang terpasang masih bersifat statis sehingga iradiasi matahari 

yang diterima dan daya luaran tidak optimal. Oleh karena itu diperlukan optimasi 

daya luaran modul surya yang salah satu caranya dengan sistem solar tracker. 

Solar tracker adalah sebuah sistem yang dapat menggerakkan modul surya agar 

posisi modul surya selalu mengikuti arah datangnya sinar matahari sehingga 

modul surya dapat menghasilkan daya luaran yang optimal. Pengujian ini 

dilakukan dengan cara membandingkan daya luaran panel surya jenis 

polycrystalline 50 Wp yang menggunakan sistem solar tracker dan modul surya 

statis. Waktu pengujian dilakukan selama 7,5 jam data yang diambil setiap 10 menit. 

Hasil pengujian dengan beban lampu posisi paling ideal yaitu     di tengah lapangan, 

modul surya statis menghasilkan daya luaran rata-rata sebesar 8,762 Watt, 

sedangkan daya luaran modul surya sistem solar tracker rata-rata sebesar 11.640 

Watt. Efisiensi rata-rata yang didapatkan modul surya statis 8,168 %, sedangkan 

efisiensi modul surya dengan sistem solar tracker memiliki rata-rata sebesar 8,778  

%. Hal ini membuktikan bahwa sistem solar tracker menghasilkan daya luaran 

optimal dibandingkan dengan modul surya statis. 

 

Kata Kunci : Optimasi, Modul Surya, Solar Tracker, efisiensi 
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Outout Power Optimization Solar Panel With Solar Tracker System 

 

ABSTRACT 

 

Solar modules are devices that can convert sunlight energy into electrical energy. 

Solar modules utilize renewable energy from sunlight to be converted into electrical 

energy. The problem of solar modules that are generally installed is still static so 

that the solar irradiation received and the output power is not optimal. Therefore, 

it is necessary to optimize the output power of the solar module, one of which is the 

solar tracker system. A solar tracker is a system that can move the solar module so 

that the position of the solar module always follows the direction of the sun's rays 

so that the solar module can produce optimal output power. This test is carried out 

by comparing the output power of a 50 WP polycrystalline solar panel using a solar 

tracker system and a static solar module. The test time was carried out for 7.5 hours, 

data was taken every 5 minutes. The results of the test with the light load in the most 

ideal position, namely in the middle of the field, the static solar module produces an 

average output power of 8.762 Watt, while the average output power of the solar 

tracker system solar module is 11.640. Watt. The average efficiency obtained by 

static solar modules is 8.168 %, while the efficiency of solar modules with a solar 

tracker system has an average of  8,778%. This proves that the solar tracker system 

produces optimal output power compared to static solar modules. 

 

Keywords: Optimization, Solar Module, Solar Tracker, efficiency  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu pemanfaatan energi terbarukan adalah penggunaan energi 

matahari sebagai salah satu pengganti sumber energi, yaitu dengan cara 

menggunakan alat seperti solar cell (sel surya) untuk mengkonversi energi 

matahari menjadi energi listrik. (Iqbal A.P et al., 2012). 

Permasalahannya saat ini adalah panel surya yang terpasang kebanyakan 

masih bersifat statis sehingga iradiasi matahari yang diterima dan daya luaran 

kurang optimal, upaya untuk memaksimalkan penyerapan cahaya matahari dalam 

pembentukan sudut tegak lurus antara panel surya dengan arah datangnya cahaya 

matahari (Hendri Putra et al., 2019). Oleh karena itu, perlu dibuatnya suatu sistem 

atau alat yang dapat mengendalikan panel surya selalu mengikuti arah pergerakan 

cahaya matahari. 

Optimasi panel surya dengan sistem panel surya mengikuti arah gerak 

matahari merupakan faktor penentu untuk mendapatkan daya luaran panel surya 

yang optimal. Alat yang digunakan membantu posisi panel surya dalam 

mengikuti arah gerak matahari dikenal sebagai solar tracker. Arah gerak matahari 

tersebut dapat diikuti dengan mengindera perubahan arah cahaya yang 

dipancarkannya (Syafrialdi & Wildian, 2015). Penelitian sebelumnya oleh (Anoi 

et al., 2019) melakukan penentuan sudut kemiringan optimal panel surya statis, 

untuk memaksimalkan penyerapan intensitas cahaya matahari terhadap panel 

surya. Hasil pengujian efisiensi tertinggi terjadi waktu 09.00 WITA pada posisi 

sudut kemiringan 16o dengan nilai efisiensi sebesar 46.076 %. 

Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh (Triyono et al., 2021) tentang 

upaya optimasi output dual axis solar tracker. Penelitian ini menggunakan sensor 

sudut berupa potensiometer berfungsi untuk elevation dan rotary encoder 

berfungsi sebagai sensor sudut azimuth. Hasil pengujian yang diperoleh tegangan 

keluaran dari panel surya lebih besar pada saat mengikuti pergerakan matahari 

yaitu 22V, sedangkan saat kondisi panel surya statis hanya 21V. 
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Dari beberapa paparan upaya untuk mengoptimasi daya luaran panel surya, 

maka penulis membuat skripsi dengan judul “Optimasi Daya Luaran Panel Surya 

Dengan Sistem Solar Tracker”. Dengan dibuatnya alat ini diharapkan dapat 

mengoptimasi daya luaran panel surya yang dilengkapi system manual dan 

otomatis dalam pengoprasiannya. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Pada perumusan masalah, maka dapat diambil sebuah rumusan yang 

mendasari penulis melaksanakan skripsi ini yaitu : 

a. Bagaimana cara kerja panel surya dengan sistem solar tracker? 

b. Berapa daya luaran panel surya yang dihasilkan dari sistem panel surya statis 

dan sistem solar tracker tanpa beban dan dengan beban lampu? 

c. Bagaimana perbandingan daya luaran dan efisiensi panel surya statis dan panel 

surya sistem solar tracker? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari skripsi ini yaitu : 

a. Mengetahui cara kerja panel surya dengan sistem solar tracker. 

b. Mendapatkan data daya luaran panel surya statis dan sistem solar tracker tanpa 

beban dan dengan beban lampu. 

c. Mengetahui perbandingan daya luaran dan efisiensi panel surya ketika posisi 

panel surya bersifat statis dengan sistem solar tracker. 

 

1.4 Luaran 

Adapun luaran dari skripsi ini yaitu : 

a. Alat Modul surya dengan sistem solar tracker berdasarkan keberadaan 

cahaya yang dilengkapi sistem monitoring. 

b. Sebagai modul pengajaran dilengkapi dengan Jobsheet pengujian 

pembangkit listrik tenaga surya dengan sistem solar tracker. 

c. Laporan Skripsi berjudul “Optimasi Daya Luaran Panel Surya Dengan Sistem 

Solar Tracker”. 

d. Draf manuskrip yang siap di publikasikan pada Jurnal Nasional. 

e. Laporan PMTA (Penelitian Mahasiswa Tingkat Akhir. 
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